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ABSTRACT 
The area of reclamation and revegetation in farmer coal mine has one role as bird habitat. The purpose of this 
study was to determine indicators of the types of bird that can progress successed reclamation and revegetation 
program in habitat function of fauna. The method used was bird species and bottom vegetation identification I 
in each habitat type used transect and mistnet. The data was analyzed using multivariate analysis of hDCCA . 
The results using hDCCA  preedicted that the key indicator of bird characteristics that marks the development 
of succession in the fifth year is the presence of “insectivore bird” type. Bird species were B15 (Lanius schach), 
B20 (Prinia flaviventris), B23 (Picoides moluccensis), B28 (Pachychepala hypoxantha), B29 (Rhipidura javanica), 
B30 (Orthotomus ruficeps), B31 (Orthotomus sericeus). 
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ABSTRAK 
Kawasan reklamasi dan revegetasi bekas tambang batu bara memiliki peran salah satunya sebagai habitat 
burung. Peran tersebut diharapkan dapat dijadikan rujukan indikator kemajuan keberhasilan revegetasi. Tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis indikator yang sesuai dalam upaya pemulihan fungsi habitat biodiversitas 
burung. Metode yang digunakan adalah identifikasi spesies burung dan vegetasi bawah pada masing-masing 
tipe habitat melalui metode jalur berpetak, transek dan mistnet. Data yang dihasilkan kemudian dianalisis 
mengunakan bantuan analisis multivariate hDCCA . Hasil analisis menggunakan hDCCA  diduga bahwa key 
indikator  burung yang menandai perkembangan suksesi pada tahun kelima adalah tingkat trofik burung 
insektivore. Spesies burung tersebut adalah B15 (Lanius schach), B20 (Prinia flaviventris), B23 (Picoides 
moluccensis), B28 (Pachychepala hypoxantha), B29 (Rhipidura javanica), B30 (Orthotomus ruficeps), B31 
(Orthotomus sericeus). 
 
Kata Kunci: hDCCA, burung insectivore , key indikator , reklamasi dan revegetasi, 
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PENDAHULUAN 
 
Usaha pertambangan secara umum maupun 
pertambangan batubara khususnya sebagian 
besar memanfaatkan kawasan hutan sebagai 
areal konsesinya.  Pasal 38 UU No.41 Tahun 
1999 tentang Kehutanan antara lain menggariskan 
bahwa kawasan hutan dapat digunakan untuk 
pembangunan di luar sektor kehutanan (baik 
tambang maupun non tambang) melalui 
pemberian Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan 
(IPPKH) oleh Menteri Kehutanan dengan 
mempertimbangkan batasan luas dan jangka 
waktu tertentu serta kelestarian lingkungan. 
Data Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan per Desember 2016 menunjukkan 
bahwa jumlah IPPKH yang aktif sebanyak 495 
unit dengan luas areal 343.774,38 hektar. 
Diantara status kawasan hutan yang digunakan 
untuk pertambangan adalah kawasan hutan 
lindung. Hutan lindung memiliki fungsi utama 
sebagai perlindungan sistem penyangga 
kehidupan untuk mengatur tata air, mencegah 
banjir, mengendalikan erosi, mencegah intrusi 
air laut, dan memelihara kesuburan tanah. Selain 
itu, kawasan hutan lindung juga memiliki fungsi dan 
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peran untuk konservasi keanekaragaman hayati 
(bodiversitas).  
Dalam kaitannya dengan status kawasan 
hutan sebagai hutan lindung maka permasalahan 
penting yang harus dikaji adalah seberapa besar 
tingkat keberhasilan reklamasi dan revegetasi 
dari segi pemulihan kondisi fisik lahan dan 
pemulihan fungsi hutan lindung dalam hal 
konservasi tanah dan air dan untuk menunjang 
fungsi sebagai habitat fauna. Fungsi habitat 
flora fauna perlu dilakukan proses restorasi 
ekologi (ecological restoration) yaitu dengan 
pemilihan jenis yang dapat mempercepat pulihnya 
biodiversitas tersebut. 
Teori restorasi ekologi berprinsip 
mengembalikan struktur dan fungsi hutan 
(Bradshaw 1984). Keterkaitan erat antara struktur 
dan fungsi tersebut sebagai gambaran adalah 
ketika struktur hutan sudah terbentuk dan 
menyediakan kelimpahan makanan, perubahan 
mikroklimat, maka akan berdampak langsung 
pada struktur komunitas dan variasi jenis 
burung (Hashim & Ramli 2013, Yap et al. 
2007). Davidar et al. (2001) mengartikan lebih 
lanjut bahwa jika semakin beragam habitat akan 
semakin banyak burung yang tinggal di suatu 
habitat tersebut (keystone habitat). Pemilihan 
burung sebagai salah satu parameter yang diukur 
dikarenakan alasan bahwa burung memiliki 
sensitivitas yang tinggi terhadap perubahan 
lingkungan (Adamus & Brandt 1990). Keaneka-
ragaman burung dapat mengindikasikan perubahan 
struktur dan komposisi vegetasi (Finch 1991), 
ketersediaan dan frekuensi air (Wakeley & 
Roberts 1994), kualitas air (Hoyer & Canfield 
1994), dan jenis gangguan (Craig & Barclay 
1992). Burung juga dapat dijadikan indikator 
perubahan ekosistem yang disebabkan oleh 
akumulasi dari gangguan lingkungan (Sekercioglu 
2006). 
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 
indikator yang sesuai dalam upaya pemulihan 
fungsi habitat biodiversitas burung. 
 
BAHAN DAN CARA KERJA 
 
Lokasi penelitian adalah areal kerja perusahaan 
batubara PT. X di Kota Sangasanga yang 
memiliki lahan pasca tambang hasil reklamasi 
dan revegetasi berumur 5 tahun dengan enam 
jenis tanaman pokok sebagai perwakilan tipe 
habitat (akasia [Acasca mangium] – Plantan 
[Cerbera manghas], Akasia [Acacia mangium] 
– karamunting [Melastoma malabatricum], 
Sengon [Paraserianthes falcataria] – karamunting 
[Melastoma malabhatricum], sengon [Paraserianthes 
falcataria – rambutan [Nephelium lappaceum], 
Trembesi [Samanea saman] – Johar [Cassia 
siamea], Karamunting [Melastoma malabhatricum] - 
Semak) dan lima tipe habitat lahan di sekitar 
kawasan sebagai pembanding (kebun jati 
[Tectona grandis], kebun karet [Hevea brasiliensis], 
kebun sawit [Elaeis guineensis], Tambak, Pakis 
– Padi [Oryza sativa]). Penelitian dilakukan 
pada 1 Maret 2015 – 31 Agustus 2015. 
Metode pengumpulan data komunitas tumbuhan 
dan burung dilakukan melalui pengamatan dan 
pengukuran langsung di lokasi lahan pasca 
tambang batubara. Data komunitas tumbuhan 
dikumpulkan melalui survey menggunakan 
metode jalur berpetak, yakni melalui pengamatan 
vegetasi pada petak-petak berukuran 20x20 m2, 
10x10 m2, 5x5 m2dan 2x2 m2 sebanyak 3 jalur 
sepanjang 50m, masing-masing jalur diambil 3 
sampel pengamatan (Gambar 1.). Hasil pengamatan 
vegetasi bawah kemudian dijadikan dasar 
persentase masing-masing spesies. Identifikasi 
jenis tumbuhan bawah menggunakan rujukan 
Ngatiman & Budiono (2007). Sampling pengambilan 
data burung bertempat di lokasi sampling vegetasi. 
Metode yang digunakan adalah pemasangan 
jaring kabut (mist nest), serta pengamatan 
langsung burung yang terlihat pada jalur transek. 
Ukuran mistnet yang digunakan adalah 10mm x 
10mm panjang 6 meter sebanyak 3 jaring tiap 
masing-masing jalur transek, sehingga total ada 
9 titik pemasangan mistnet pada masing-masing 
habitat. Pengamatan langsung di jalur transek 
pada jam 06.00-12.00 WITA dan jam 13.00-
18.00 WITA, sedangkan lamanya pengambilan 
data tiap ulangan adalah 1 minggu pengamatan. 
Gambar 1. Bentuk dan ukuran petak pengamatan 
inventarisasi vegetasi bawah 
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Identifikasi spesies burung menggunakan 
rujukan MacKinnon et al. (1992). 
Lokasi pengambilan data di areal hasil reklamasi 
dan revegetasi pasca penambangan batubara, 
dengan pendekatan pengambilan data multivariate 
yang terbagi ke dalam pengelompokkan: 1).  
Tipe Habitat, tipe habitat yang diamati adalah 6 
kawasan revegetasi pasca tambang batu bara 
dengan tanaman monokultur dan 5 kawasan 
budidaya masyarakat yang berbatasan di sekitar 
lokasi tambang. Tipe habitat kawasan pasca 
tambang yaitu akasia-plantan, akasia-karamunting, 
sengon-karamunting, sengon-rambutan, trembesi-
johar, karamunting-semak. Tipe habitat kawasan 
budidaya yaitu kebun jati, kebun karet, kebun 
sawit, tambak, pakis-padi; 3). Parameter, jumlah 
kehadiran spesies burung, spesies tumbuhan 
bawah (shrub), 2). Peubah yang diamati untuk 
spesies burung adalah persentase kehadiran pada 
masing-masing habitat kemudian dikelompokkan 
dalam F1-n (ragam tingkat rantai makanan), 
untuk peubah spesies tumbuhan bawah adalah 
persentase tumbuhnya tumbuhan bawah dalam 
luasan tertentu kemudian dikelompokkan dalam 
P1-n (produsen tanaman edible untuk fauna 
[tanaman & seresah]).  
Kriteria spesies tanaman yang dapat 
direkomendasikan dan indikator kembalinya fungsi 
hutan lindung sebagai habitat biodiversitas flora 
fauna dianalisis melalui pendekatan analisis 
multivariate. Pendekatan analisis multivariate 
untuk indikator kembalinya fungsi habitat 
menggunakan hiper Detrend Cannonical 
Corespondence Analysis (hDCCA) menurut ter 
Braak & Smilauer (1998). Penggunaan metode 
hDCCA ini bertujuan untuk menentukan hubungan 
dalam bentuk grafik serta mengungkap informasi 
maksimum dari suatu matriks data dengan 
faktor lingkungan secara bersamaan.  
Matriks data tersebut terdiri atas jenis 
tumbuhan pokok revegetasi sebagai sampel (x) 
dan 4 peubah lingkungan (y) yaitu B1-n (spesies 
burung), S1-n (spesies tumbuhan bawah), F1-n 
(tingkat rantai makanan), P1-n (produsen tanaman 
edible untuk fauna). 
Dari data spesies burung yang diperoleh 
kemudian dikelompokkan (clustering) dan dihitung 
persentase dominasi untuk masing-masing spesies 
tersebut ke dalam tingkatan rantai makanan 
menurut Lopes et al. (2005) dan Manhães et al. 
(2010). Tingkatan rantai makanan tersebut 
terbagi menjadi F1 (nectarivore) yaitu burung 
pemakan nectar/madu, F2 (granivore) yaitu burung 
pemakan biji, F3 (frugivore) yaitu burung pemakan 
buah, F4 (insectivore) yaitu burung pemakan 
serangga, dan F5 (carnivore 1) yaitu burung 
pemakan mamalia kecil, herpetofauna dan ikan.  
Dari hasil data spesies vegetasi bawah yang 
diperoleh kemudian dikelompokkan dan 
dihitung persentase dominasi untuk masing-
masing spesies tersebut ke dalam tipe produsen 
(edible untuk fauna). Tipe produsen (edible 
untuk fauna) menerangkan bahwa tanaman 
berperan sebagai produsen yang dapat dijadikan 
sumber makanan untuk fauna, mulai dari daun, 
bunga, buah, biji, sampai ke mudahtidaknya 
seresah didekomposisi oleh makrofauna dan 
ketermanfaatan oleh fauna.  
 
HASIL  
 
Total spesies burung yang ditemukan pada 
11 tipe habitat yang diamati adalah sebanyak 38 
spesies (Tabel 1) dengan persentase kehadiran 
di masing-masing habitat bervariasi. Spesies 
burung terbanyak ditemukan di habitat kebun 
sawit, yaitu 13 spesies dan paling sedikit di 
habitat akasia-plantan yaitu 1 spesies. 
Total spesies tumbuhan bawah (shrub) 
yang ditemukan adalah 21 spesies dari 11 tipe 
habitat yang diamati (Tabel 2). Persentase kehadiran 
spesies tumbuhan bawah di masing-masing habitat 
bervariasi. Jumlah spesies tumbuhan banyak 
ditemukan di habitat sengon-karamunting dan 
sengon-rambutan yaitu 13 spesies dan paling 
sedikit di habitat tambak yaitu 2 spesies. 
Hasil perhitungan pengelompokan untuk 
masing-masing tingkat rantai makanan tersaji pada 
Tabel 3, sedangkan hasil perhitungan pengelompokan 
untuk masing-masing tipe produsen tersaji pada 
Tabel 4. 
Pembagian tipe produsen tersebut menjadi 
P1 (tanaman pokok-daun) yaitu daun tanaman 
pokok revegetasi, P2 (tanaman pokok-bunga) 
yaitu bunga beserta nektarnya dari tanaman 
pokok revegetasi, P3 (tanaman pokok-biji/buah) 
yaitu biji dan buah dari tanaman pokok 
revegetasi, P4 (tanaman pokok-serasah) yaitu 
seresah dari tanaman pokok revegetasi, P5 
(semak-daun) yaitu daun dari jenis semak yang 
ditemukan, P6 (semak-bunga) yaitu bunga dan 
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nectar dari jenis semak yang ditemukan, P7 
(semak-biji/buah) yaitu biji dan buah dari jenis 
semak yang ditemukan, P8 (semak-serasah) 
yaitu seresah dari jenis semak yang ditemukan.  
 
PEMBAHASAN 
 
Dari hasil analisis hDCCA  diperoleh 
gambaran hasil yang tampak pada Gambar 2. 
Key indikator untuk parameter burung terlihat 
sebaran letak F1, F2, F3, F4 dan F5 dalam Gambar 
3. Tingkat rantai makanan F5 (Carnivore 1) 
pada tahun ke-5 reklamasi dan revegetasi tidak 
menunjukkan keterkaitan dengan sebaran data, 
sehingga carnivore 1 tidak bisa dijadikan indikator 
keberhasilan di tahun ke-5. Ketidakterkaitan 
tersebut diduga bahwa: a). F5 baru akan nampak 
Tabel 1. Cluster data jenis habitat dan spesies burung yang dijumpai  
Keterangan:. B1 (Lonchura malacca), B2 (Pycnonotus goiavier), B3 (Dicaeum concolor), B4 (Aethopyga mys-
tacalis), B5 (Pycnonotus aurigaster), B6 (Aplonis panayensis), B7 (Treror vernans), B8 (Pycnonotus 
erythropthalmos), B9 (Meiglyptes tukki), B10 (Cacomantis merulinus), B11 (Aeghitina viridissima), B12 
(Chalcophaps indica), B13 (Batrachostomus stellatus), B14 (Aethopyga siparaja),  B15 (Lanius schach), B16 
(Lonchura fuscans), B17 (Dicaeum concolor), B18 (Nectarinia sperata), B19 (Orthotomusatrogularis), B20 
(Prinia flavicentris), B21 (Otus matananensis), B22 (Pnoepyga pusilla), B23 (Picoides moluccensis), B24 
(Stachyris maculata), B25 (Caprimulgus indicus), B26 (Geopelia striata). B27 (Merops viridis), B28 
(Pachychepala hypoxantha), B29 (Rhipidura javanica), B30 (Orthotomus ruficeps), B31 (Orthotomus seri-
ceus), B32 (Arachnothera longirostra), B33 (Cisticola juncidis), B34 (Treron curvirostra), B35 (Streptopelia 
chinensis), B36 (Alcedo meninting). 
Tabel 2. Cluster data jenis habitat dan spesies tumbuhan bawah/semak yang dijumpai 
Keterangan: S1 (Clidemia hirta), S2 (Ageratum conyzoides), S3 (Dendrocnide stimulans), S4 (Melastoma malabhatricum), 
S5 (Rubus moluccanus), S6 (Blumea riparia), S7 (Piper aduncum), S8 (Solanum torvum), S9 (Carallia brachiata), S10 
(Mimosa pudica), S11 (Scleria puspurascens), S12 (Imperata cylindrica), S13 (Centotheca lappacea), S14 (Echinocloa 
colonum),  S15 (Paspalum conjugatum), S16 (Nephrolepis falcata), S17 (Gleichenia linearis), S18 (Selaginella will-
denovii), S19 (Microlepia speluncae),  S20 (Heterongonium pinnatum), S21 (Eugenia sephalantha) 
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berperan di tahun-tahun berikutnya atau b). 
burung tidak tepat untuk dijadikan indikator 
yang menggambarkan tingkatan rantai makanan 
di level Carnivore. Jenis lain yang dapat digunakan 
sebagai parameter untuk penelitinya selanjutnya 
adalah kucing hutan, musang, dan ular.  
Sebaran data yang di kelompok “ring A” 
ada pada radius F1 (nectarivore) dan F4 (insectivore), 
artinya F1 dan F4 berperan penting dalam 
kondisi ekologi di umur 5 tahun. Walaupun 
pada sampel habitat H1 dan H11 masih tertinggal 
dalam perkembangan suksesinya terlihat dari 
masih dekatnya dengan indikator kehadiran F2 
(granivore). Jika dilihat pada kelompok “ring 
B” kedekatan pengaruh diantara F1 dan F4 data 
lebih banyak mengelompok/mendekati F4 
(insectivore), diambil arti bahwa peran insectivore 
lebih dapat menggambarkan sebaran umum 
parameter burung di habitat tersebut. Kedekatan 
data ke F4 dapat diambil keputusan bahwa indikator 
karakteristik yang menandai perkembangan fungsi 
habitat pada umur tahun ke-5 adalah kehadiran 
parameter burung Insectivore. Jenis burung 
insectivore yang dimaksud adalah B15 (Lanius 
schach), B20 (Prinia flaviventris), B23 (Picoides 
moluccensis), B28 (Pachychepala hypoxantha), 
B29 (Rhipidura javanica), B30 (Orthotomus 
ruficeps), B31 (Orthotomus sericeus). 
F1 (nectarivore) masuk dalam sebaran data 
namun tidak dominan tampak pada “ring D”, 
diduga bahwa F1 (nectarivore) berperan sebagai 
pelengkap pollinasi dalam sistem ekologi. Peran 
polinasi di dalam sistem terkait dengan fauna 
lainnya seperti pollinasi oleh serangga, 
kelelawar dan mamalia kecil. Data tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Casas et al. (2016) yang menyatakan bahwa 
habitat pada strata bawah (tajuk bawah) dominan 
didiami oleh nectarivore dan insectivore. Diketahui 
bahwa revegetasi pada umur 5 tahun masih 
memiliki tajuk yang relatif seragam karena 
berasal dari penanaman monokultur dan sisipan 
yang masih relatif rendah (1 tahun). 
 
Tabel 3. Cluster data jenis habitat dan tingkat rantai makanan 
Keterangan: F1 (Nectarivore), F2 (Granivore), F3 (Frugivore), F4 (Insectivore), F5 (Carnivore 1) 
Tabel 4. Cluster data jenis habitat dan tipe produsen (edible untuk fauna)  
Keterangan: P1 (tanaman pokok-daun), P2 (tanaman pokok-bunga), P3 (tanaman pokok-Biji/Buah), P4 
(tanaman pokok-serasah), P5 (semak-daun), P6 (semak-bunga), P7 (semak-biji/buah), P8 (semak-serasah) 
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Gambar 2. Hasil analisis hDCCA  untuk indikator  karakter istik habitat revegetasi 
Keterangan: F1 (Nectarivore), F2 (Granivore), F3(Frugivore), F4 (Insectivore), F5 (Carnivore 1), P1 (tanaman pokok-daun), P2(tanaman 
pokok-bunga), P3 (tanaman pokok-biji/buah), P4 (tanaman pokok-seresah), P5 (semak-daun), P6 (semak-bunga), P7 (semak-biji/
buah), P8 (semak-seresah), H1 (akasia-plantan), H2 (akasia-karamunting), H3 (sengon-karamunting), H4. (sengon-rambutan), H5 
(trembesi-johar), H6(karamunting-semak), H7 (kebun jati), H8(kebun karet), H9(kebun sawit), H10(tambak), H11(pakis-padi) 
Gambar 3. Hasil analisis hDCCA  untuk F1 (Nectarivore), F2 (Granivore), F3(Frugivore), F4 (Insectivore), 
F5 (Carnivore 1) 
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Gambar 4. Hasil analisis hDCCA  untuk indicator  karakter istik habitat revegetasi  
Keterangan: B1 (Lonchura malacca), B2 (Pycnonotus goiavier), B3 (Dicaeum concolor), B4 (Aethopygamystacalis), B5 (Pycnonotus auri-
gaster), B6 (Aplonis panayensis), B7 (Treror vernans), B8 (Pycnonotuserythrophthalmos), B9 (Meiglyptestukki), B10 (Cacomantis 
merulinus), B11 (Aeghitina viridissima), B12 (Chalcophaps indica), B13 (Batrachostomus stellatus), B14 (Aethopyga siparaja),  
B15 (Lanius schach), B16 (Lonchura fuscans), B17 (Dicaeum concolor), B18 (Nectarinia sperata), B19 (Orthotomus atrogularis), B20 
(Prinia flavicentris), B21 (Otus matananensis), B22 (Pnoepyga pusilla), B23 (Picoides moluccensis), B24 (Stachyris maculata), B25 
(Caprimulgus indicus), B26 (Geopelia striata). B27 (Merops viridis), B28 (Pachychepala hypoxantha), B29 (Rhipidura javanica), B30 
(Orthotomus ruficeps), B31 (Orthotomus sericeus), B32 (Arachnothera longirostra), B33 (Cisticola juncidis), B34 (Treron curviros-
tra), B35 (Streptopelia chinensis), B36 (Alcedo meninting). 
KESIMPULAN  
 
Key indikator burung yang menandai 
perkembangan suksesi di tahun ke-5 adalah 
keberadaan tingkat trofik burung insectivore. 
Spesies burung yang dimaksuda adalah B15 
(Lanius schach), B20 (Prinia flaviventris), B23 
(Picoides moluccensis), B28 (Pachychepala 
hypoxantha), B29 (Rhipidura javanica), B30 
(Orthotomus ruficeps), B31 (Orthotomus sericeus). 
Memasukkan persyaratan key indikator 
karakteristik burung insectivore sebagai salah 
satu penilai keberhasilan reklamasi dan revegetasi 
pada fungsi habitat di tahun ke-5. Penelitian 
berikutnya diperlukan penambahan parameter 
spesies furgivore (kelelawar) dan carnivore 
(kucing hutan, musang, ular), memasukkan 
faktor suhu dan kelembaban, memisahkan peran 
habitat (nesting, foraging dan vocalizing). 
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